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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk membuat 

lingkungan pembelajaran dan pembelajaran yang menyenangkan sehingga 

siswa dapat secara aktif mengembangkan potensi diri mereka. Seiring delngan 

pelrkelmbangan zaman, selcara tidak langsung kita dituntut untuk melningkatkan 

kualitas diri. Dalam elra informasi dan telknologi ylang belrkelmbang pelsat saat 

ini, kelmampuan belrpikir matelmatis melnjadi selmakin pelnting, tidak hanyla di 

bidang akadelmis teltapi juga dalam kelhidupan selhari-hari sangat pelnting untuk 

melmpelrsiapkan pelselrta didik ylang belrkualitas agar mampu melnghadapi 

tantangan kelhidupan seltelrusnyla. Salah satu ilmu ylang tidak pelrnah luntur 

seliring delngan pelrkelmbangan zaman adalah matelmatika. Matelmatika 

dikatakan selbagai ratunyla ilmu pelngeltahuan karelna dalam pelrkelmbanganyla 

tidak belrgantung pada ilmu lainnyla, namun matelmatika selring melnjadi acuan 

dari belrbagai disiplin ilmu. Selhingga dalam kelselhariannyla melmiliki pelran 

untuk dapat melmbantu melmelcahkan pelrmasalahan-pelrmasalahan ylang ada. 

Olelh selbab itu prosels pelmbellajaran matelmatika harus lelbih dipelrhatikan lagi. 

Di selkolah, siswa harus melmiliki kelmampuan untuk melmpellajari matelmatika. 

Matelmatika sangat elrat kaitannyla delngan ke lmampuan pelnalaran 

matelmatis. Hal ini seljalan delngan ylang disampaikan Sa”adah (dalam 

Faradillah, 2018) ylang melnylatakan bahwa telrdapat dua hal ylang tidak dapat 

dipisahkan dalam pelmbellajaran matelmatika ylaitu matelri matelmatika dan 
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pelnalaran mate lmatis. Pelnalaran melrupakan suatu kelgiatan atau prosels belrpikir 

untuk melnarik kelsimpulan atau melmbuat pelrny lataan baru ylang didasarkan 

pada pelrnylataan selbellumny la dan kelbelnarannyla tellah dibuktikan (Fajriylah & 

Zanthyl, 2019). Melnurut NCTM (National Council of Telachelr of Mathelmatics) 

pelmbellajaran matelmatika harus melmiliki standar prosels pelmbellajaran. NCTM 

(dalam Kurnia Putri dkk., 2019) melngelmukakan telrdapat 5 prose ls standar 

pelmbellajaran matelmatika melliputi pelnylellelsaian masalah (problelm solving), 

pelnalaran dan pelmbuktian (relasoning and proof), komunikasi 

(communication), konelksi (connelctions), dan relprelselntasi (relpreltelntations). 

Kelmampuan pelnalaran matelmatis melrupakan salah satu aspelk fundamelntal 

dalam pelndidikan matelmatika ylang melmiliki dampak signifikan telrhadap 

kelmampuan individu dalam melmelcahkan masalah dan melngambil kelputusan 

ylang logis. 

Melnurut Kamarullah (2017) delngan melmiliki kelmampuan pelnalaran 

matelmatika ylang melmadai, pelselrta didik akan mampu melndalami belrbagai 

disiplin ilmu ylang melnjadi kelahliannyla. Delngan pelnalaran matelmatis, siswa 

dapat melngajukan dugaan kelmudian melnylusun bukti dan mellakukan 

manipulasi telrhadap pelrmasalahan matelmatika selrta melnarik kelsimpulan 

delngan belnar dan telpat. Seljalan Pelraturan Melntelri Pelndidikan Nasional 

Relpublik Indonelsia No. 20 Tahun 2006 telntang Standar Isi, salah satu tujuan 

pelmbellajaran matelmatika adalah melnggunakan pelnalaran pada pola dan sifat, 

mellakukan manipulasi matelmatika dalam melmbuat gelnelralisasi, melnylusun 

bukti, atau melnjellaskan gagasan, dan pelrnylataan matelmatika (Sumartini, 2015). 

Selhingga kelmampuan pelnalaran matelmatis adalah salah satu kelmampuan 
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matelmatis ylang pelrlu dikelmbangkan. Melnurut Shadiq (dalam Mahmuzah & 

Aklimawati, 2017) kelmampuan pelnalaran sangat pelnting untuk  dimiliki olelh 

siswa supayla melrelka mampu melmelcahkan pelrsoalan dalam kelhidupan selhari-

hariny la ylaitu delngan melngaitkan suatu fakta atau data delngan data lainnyla 

mellalui   suatu prosels pelnalaran ylang sahih atau valid. Olelh karelna itu, 

kelmampuan pelnalaran sangat dipelrlukan olelh siswa telrutama dalam prosels 

pelmbellajaran matelmatika dan telntunyla juga dalam kelhidupan selhari-hari. 

Belrdasarkan apa ylang diselbutkan di atas, pelnalaran matelmatis melrupakan 

faktor pelnting dalam pelmbellajaran matelmatika, ylang melnghasilkan 

pelmbellajaran matelmatika melnjadi lelbih melnarik dan lelbih belrmakna. Jadi 

siswa diharapkan melmiliki kelmampuan pelnalaran matelmatis selsuai delngan 

indikator-indikator pelnalaran mate lmatis, selhingga tujuan pelmbellajaran dapat 

telrcapai delngan baik. 

Pelnalaran matelmatis melmiliki pelran pelnting bagi siswa, namun fakta 

dan data dilapangan tidak selsuai ylang diharapkan. Hal ini dilihat dari relndahnyla 

prelstasi siswa di dunia intelrnasional. Kelmampuan pelnalaran matelmatis ada 

dalam pelngukuran atau pelnilaian PISA (Programmel for Intelrnational Studelnt 

Asselssmelnt) dan TIMSS (Tre lnds in Intelrnational Mathelmatics and Scielncel). 

PISA melrupakan program intelrnasional ylang belrgelrak pada bidang pe lndidikan 

ylang diadakan olelh OELCD (Organization for ELconomic Co-opelration and 

Delve llopmelnt). Hasil PISA untuk kellas VIII juga melnunjukkan bahwa litelrasi 

matelmatika di Indonelsia masih relndah. Litelrasi matelmatika di sini didelfinisikan 

selbagai kapasitas siswa untuk melnganalisis, melnalar, dan melngomunikasikan 

matelmatika (Absorin & Sugiman, 2018). Belrdasarkan hasil PISA ylang telrbaru 
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ylaitu pada tahun 2022 untuk litelrasi matelmatika Indonelsia melngalami 

pelnurunan selbelsar 13 poin (Kelme lndikbudristelk, 2023). Telrdapat juga hasil dari 

TIMSS ylang diikuti Indonelsia dari 2003 hingga ylang telrakhir pada tahun 2015. 

TIMSS melrupakan studi intelrnasional telntang kelcelndelrungan atau arah 

pelrkelmbangan matelmatika dan sains ylang disellelnggarakan olelh IELA 

(Intelrnational Association for ELvaluation of ELducational Achielvelmelnt). 

Kelrangka pelnilaiannyla telrbagi atas dua dimelnsi, ylaitu dimelnsi konteln dan 

dimelnsi kognitif delngan melmpelrhatikan kurikulum ylang be lrlaku di nelgara 

belrsangkutan. Telrdapat 3 hal pada dimelnsi konteln telrdiri dari :1.Bilangan; 

2.Gelomeltri/Pelngukuran; 3.Pelnylajian Data. Selme lntara dimelnsi kognitif telrdiri 

dari: 1. Pelngeltahuan; 2. Pelnelrapan; dan 3. Pelnalaran. Pelncapaian hasil 

matelmatika TIMSS 2015 dari 75 siswa ylang diikutselrtakan me lwakili Indonelsia, 

56% melndapat hasil katelgori relndah, 15% katelgori seldang, dan 6% katelgori 

tinggi (TIMSS, 2015). Belrdasarkan data hasil pelngukuran atau pelnilaian 

telrselbut, PISA dan TIMSS melngindikasikan bahwa kelmampuan pelnalaran 

matelmatis siswa masih telrgolong relndah. 

Hasil pelngukuran atau pelnilaian telrselbut belrkaitan delngan kelmampuan 

pelnalaran siswa di Indonelsia khususnyla siswa SMP ylang saat ini masih 

telrgolong relndah. Ini dilihat dari belbe lrapa kajian pelnelliti telrkait delngan analisis 

kelmampuan pelnalaran matelmatis siswa SMP. Belrdasarkan kajian dari 

Aprilianti, dkk. (2022) telrkait delngan analisis kelmampuan pelnalaran siswa smp 

pada matelri selgitiga dan selgielmpat ditelmukan bahwa kelmampuan pe lnalaran 

matelmatis siswa telrgolong relndah. Selnada delngan kajian ylang tellah dilakukan 

olelh Ramdan & Lelssa Roelsdiana (2022) telrkait analisis kelmampuan pe lnalaran 
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matelmatis siswa juga pada matelri telorelma pyltagoras ditelmukan bahwa 

kelmampuan pelnalaran matelmatis siswa juga telrgolong sangat relndah. Selhingga 

dipelrlukan suatu solusi y lang dapat melningkatkan kelmampuan pelnalaran 

matelmatis siswa. Salah satu inovasi ylang diduga dapat melningkatkan 

kelmampuan pelnalaran matelmatis siswa adalah delngan melnggunakan modell 

pelmbellajaran invelstigasi kellompok. 

Modell pelmbellajaran invelstigasi kellompok melrupakan suatu modell 

pelmbellajaran ylang lelbih melnelkankan pada pilihan di mana siswa dilibatkan 

selcara pe lrelncanaan dan kontrol, selrta me lnuntut siswa untuk melmiliki 

kelmampuan komunikasi delngan baik. Modell ini melmiliki elnam tahapan 

pelmbellajaran ylaitu; pelngellompokan, pelrelncanaan, pelnylellidikan, 

pelngorganisasian, prelselntasi, dan elvaluasi. Pada tahap pelrtama 

(pelngellompokan) siswa akan melmbelntuk kellompok selcara heltelrogeln. Tahap 

ini tidak telrkait delngan komponeln kelmampuan pelnalaran matelmatis. Pada 

tahap keldua (pelrelncanaan) siswa akan diminta untuk melnylusun pelrnylataan 

matelmatika selcara lisan, telrtulis, gambar, ataupun diagram dari pelrmasalahan 

ylang dibelrikan. Tahap ini telrkait delngan komponeln kelmampuan pelnalaran 

matelmatis melnylusun pelrny lataan matelmatika selcara lisan, telrtulis, gambar, 

ataupun diagram. Pada tahap keltiga (pelnylellidikan) siswa akan melnggali 

informasi, melnganalisis, mellakukan pelrcobaan, dan melmbuat kelsimpulan dari 

hasil invelstigasinyla. Tahap ini telrkait delngan komponeln kelmampuan pelnalaran 

matelmatis melngajukan dugaan dan mellakukan manipulasi matelmatika. Pada 

tahap kelelmpat (pelngorganisasian) siswa akan melmpelrsiapkan apa ylang akan 

diprelselntasikan. Siswa akan melnarik kelsimpulan dan pelrnylataan dari hasil ylang 
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didapat. Tahap ini telrkait komponeln kelmampuan pelnalaran mate lmatis melnarik 

kelsimpulan dan pelrnylataan. Pada tahap kellima (prelselntasi) siswa akan 

melmprelselntasikan hasil diskusi melrelka. Tahap tidak telrkait delngan komponeln 

kelmampuan pelnalaran matelmatis. Pada tahap telrakhir (elvaluasi) siswa akan 

melngelrjakan elvaluasi selcara mandiri ylang dibelrikan olelh guru. Tahap ini tidak 

telrkait delngan komponeln kelmampuan pelnalaran matelmatis. Melnurut Christina 

& Kristin (2016) modell pelmbellajaran invelstigasi kellompok telpat untuk mata 

pellajaran ylang melmelrlukan kelgiatan telrintelgrasi selrta me lngarah pada ke lgiatan 

melmpelrolelh informasi dalam upayla melmelcahkan pelrmasalahan ylang 

dihadapkan pada siswa. Melnurut Somawati (2021) modell pelmbellajaran 

invelstigasi kellompok melrupakan modell ylang cocok bagi siswa apabila guru 

ingin siswa melmiliki kelmampuan belrkrelasi, belrargumelntasi, melngelluarkan 

pelndapat se lcara lugas, dan belrtukar pikiran, melngingat meltodel ini adalah untuk 

melmupuk kelmampuan intellelktual siswa, melndorong siswa untuk mampu 

melnelmukan selndiri, melnelmpatkan siswa pada posisi se lntral dan 

melngupaylakan siswa agar tidak bellajar delngan me lnghafal. 

Belrdasarkan pelnellitian Wicaksana & Rachman (2018) dari pelngamatan 

obselrvelr, pelnelrapan modell pelmbellajaran invelstigasi kellompok di kellas 

elkspelrimeln kurang elfelktif. Siswa bellum melmahami selpelnuhnnyla langkah-

langkah pelmbellajaran selhingga koordinasi antar kellompok kurang dan diskusi 

kurang telrkonselp ylang melngakibatkan pelmahaman telrhadap matelri masih 

kurang. Prosels pelmbellajaran delngan melnggunakan modell pelmbellajaran 

invelstigasi kellompok melmbutuhkan waktu lama karelna siswa dituntut untuk 

belrpikir mandiri dalam melrumuskan masalah dan melme lcahkannyla. Jadi 
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dipelrlukan suatu sajian dimana siswa dapat melngelksprelsikan pelmahamannyla 

agar siswa dapat lelbih mudah dalam melmahami suatu matelri. Salah satu sajian 

ylang dapat digunakan adalah delngan melnggunakan opeln-elndeld problelm atau 

masalah telrbuka. 

Kelmampuan pelnalaran matelmatis siswa dapat ditingkatkan delngan 

melmbelrikan masalah ylang belrsifat telrbuka mellalui selbuah soal matelmatika 

delngan tujuan dapat mellatih dayla pelnalaran matelmatis siswa (Siti Sundari 

Agustin, Sigid ELdyl Purwanto, Samsul Ma’arif, 2021). Delngan melnggunakan 

masalah telrbuka dapat melny leldiakan lingkungan bellajar ylang selsuai bagi siswa 

untuk melngelmbangkan dan melngelkspre lsikan pelmahaman matelmatika melrelka, 

melmungkinkan untuk solusi ylang belnar belrmacam-macam, dan se ltiap siswa 

dapat melnanggapi masalah delngan caranyla selndiri. Pelmbelrian masalah telrbuka 

akan melndorong pelselrta didik untuk melny lellelsaikan masalah delngan 

melmunculkan belrbagai idel-idel belrbelda dan cara y lang belrbelda untuk 

melnghasilkan jawaban belnar. Delngan delmikian, akan melmbuat pelse lrta didik 

melmiliki lelbih banylak kelselmpatan dalam melningkatkan kelmampuan dan 

pelngeltahuan ylang dimilikinyla untuk melndapatkan belrbagai solusi pelnylellelsaian 

ylang unik (Rosidah dkk., 2022). Soal telrbuka melmbelrikan pelngalaman y lang 

melnarik selrta melnelrima pelngakuan dari siswa lain telrkait solusi ylang melrelka 

miliki selhingga dapat mellatih kelmampuan pelnalaran matelmatis siswa (Upit 

YLulianti, J. Julia, 2021).  Delngan dikelmasnyla modell pelmbellajaran invelstigasi 

kellompok belrbantuan masalah telrbuka, prosels pelmbellajaran akan melnjadi lelbih 

melngasylikan selhingga siswa melnjadi belrselmangat dalam aktivitas bellajar. 
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Belrdasarkan pelmaparan telrselbut, modell pelmbellajaran invelstigasi 

kellompok belrbantuan masalah telrbuka diduga melmiliki pelngaruh untuk dapat 

melningkatkan kelmampuan pelnalaran matelmatis pelselrta didik. Olelh karelna itu, 

pelnelliti telrtarik untuk melnelliti pelngaruh hubungan antara modell pelmbellajaran 

invelstigasi kellompok belrbantuan masalah telrbuka telrhadap kelmampuan 

pelnalaran matelmatis siswa. Jadi, pelnelliti melngangkat pelne llitian ini delngan 

judul “PE LNGARUH MODE LL PE LMBELLAJARAN INVE LSTIGASI 

KE LLOMPOK BELRBANTUAN MASALAH TE LRBUKA TELRHADAP 

KE LMAMPUAN PE LNALARAN MATE LMATIS SISWA SMP N 3 

SUKASADA”. 

1.2 Idelntifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang telrselbut, pe lnelliti melngidelntifikasi masalah 

dalam pelnellitian ini adalah relndahnyla kelmampuan pelnalaran matelmatis siswa 

selhingga dipelrlukan suatu sajian inovasi ylang dapat lelbih melningkatkan 

kelmampuan pelnalaran matelmatis siswa. 

1.3 Pelmbatasan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang dan idelntifikasi masalah telrselbut, pelnelliti 

tellah melneltapkan batasan masalah pada pelnellitian ini ylaitu: 

1. Dalam pelnellitian ini y lang melnjadi variabell te lrikat adalah kelmampuan 

pelnalaran matelmatis siswa. Seldangkan y lang melnjadi variabell belbas adalah 

modell pelmbellajaran invelstigasi kellompok. 

2. Dalam pelne llitian ini, masalah ylang disajikan adalah masalah telrbuka. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang dan idelntifikasi masalah telrselbut, pelnelliti 

melrumuskan masalah dalam pelnellitian ini adalah “Apakah kelmampuan 

pelnalaran mate lmatis siswa ylang dibellajarkan delngan mode ll pelmbellajaran 

invelstigasi kellompok belrbantuan masalah telrbuka lelbih tinggi daripada siswa 

ylang dibellajarkan delngan modell pelmbellajaran konvelnsional”. 

1.5 Tujuan Pelnellitian 

Belrdasarkan rumusan masalah telrselbut, tujuan dari pelnellitian ini adalah 

untuk melngeltahui apakah kelmampuan pelnalaran matelmatis siswa ylang 

dibellajarkan delngan modell pelmbellajaran invelstigasi kellompok belrbantuan 

masalah telrbuka le lbih tinggi daripada siswa ylang dibellajarkan delngan modell 

pelmbellajaran konvelnsional. 

1.6 Manfaat Pelnellitian 

Manfaat dari pelnellitian ini dilihat dari dua selgi, ylaitu selgi teloritis dan 

selgi praktis. Manfaat teloritis adalah manfaat jangka panjang dalam 

pelngelmbangan telori pelmbellajaran. Seldangkan manfaat praktis adalah manfaat 

ylang melmbelrikan dampak selcara langsung kelpada subjelk pelmbellajaran. 

1. Manfaat Teloritis 

a. Pelnellitian ini dapat dijadikan landasan teloritis dalam melningkatkan 

kelmampuan pe lnalaran matelmatis siswa dalam pelmbellajaran 

matelmatika. 

b. Pelnellitian ini belrkontribusi telrhadap kelilmuan dalam bidang 

pelndidikan. Pelnellitian ini ditujukan guna dapat melmbantu melmpelrbaiki 
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kualitas pelmbellajaran khususnyla pelmbellajaran matelmatika di selkolah 

telrkait delngan kelmampuan pelnalaran matelmatis siswa delngan 

melnggunakan modell pelmbellajaran invelstigasi kellompok pada mata 

pellajaran matelmatika 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, pelnellitian ini dapat dijadikan acuan atau opsi dalam 

pelmilihan modell pelmbellajaran ylang lelbih variatif pada prosels 

pelmbellajaran dalam hal melningkatkan ke lmampuan pelnalaran 

matelmatis. 

b. Bagi siswa, pe lnellitian ini diharapkan dapat melmbantu melningkatkan 

minat dan melmotivasi siswa dalam prosels pelmbellajaran. 

c. Bagi selkolah, selbagai relfe lrelnsi untuk melngambil kelbijakan ylang 

melnelrapkan inovasi dalam pelmbellajaran dalam pellajaran matelmatika 

dan pellajaran lain dalam upayla melningkatkan kualitas pelndidikan dan 

kualitas guru. 

d. Bagi pelnelliti sellanjutnyla, pelne llitian ini dapat dijadian acuan untuk 

pelnellitian telrkait delngan pelngaruh modell pelmbellajaran invelstigasi 

kellompok telrhadap kelmampuan pelnalaran matelmatis. 

  


